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Abstract: Employee mental health has become an important issue in human resource 

management, particularly among Generation Z employees who have unique characteristics in 

responding to workplace conditions. This study aims to analyze the influence of work 

environment, workload, work-life balance, job insecurity, and social support on the mental 

health of Generation Z employees at PT Kimia Farma Diagnostika. This research employed a 

quantitative explanatory design involving 77 respondents selected using a saturated sampling 

technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear 

regression with SPSS. The findings indicate that the work environment and work-life balance 

have a positive and significant effect on employee mental health. Meanwhile, workload, job 

insecurity, and social support do not significantly affect mental health. The regression model 

explains 74.8% of the variation in employee mental health. These findings strengthen the Job 

Demands–Resources Theory by demonstrating that job resources contribute more 

substantially to employee mental health than job demands within the context of Generation Z 

employees. The study provides practical recommendations for organizations to improve the 

work environment and promote work-life balance as strategic efforts to enhance employee 

mental health. 

 

Keywords: Mental Health, Generation Z, Work Environment, Work-Life Balance,                            

                    Job Demands–Resources Theory 

 

Abstrak: Kesehatan mental karyawan menjadi isu penting dalam manajemen sumber daya 

manusia, khususnya pada karyawan Generasi Z yang memiliki karakteristik berbeda dalam 

merespons kondisi kerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh lingkungan kerja, 

beban kerja, work-life balance,  job insecurity, dan dukungan sosial terhadap kesehatan mental 

karyawan Generasi Z di PT Kimia Farma Diagnostika. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain explanatory research terhadap 77 responden yang dipilih 

menggunakan teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja dan work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesehatan mental karyawan. Sebaliknya, beban kerja,  job insecurity, dan dukungan sosial tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap kesehatan mental. Model regresi mampu menjelaskan 74,8% 

variasi kesehatan mental karyawan. Temuan ini memperkuat Job Demands–Resources Theory 

dengan menunjukkan bahwa sumber daya pekerjaan memiliki kontribusi yang lebih besar 

terhadap kesehatan mental dibandingkan dengan tuntutan pekerjaan pada konteks karyawan 

Generasi Z. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi organisasi untuk meningkatkan 

kualitas lingkungan kerja dan mendukung work-life balance sebagai strategi peningkatan 

kesehatan mental karyawan. 

 

Kata Kunci: Kesehatan Mental, Generasi Z, Lingkungan Kerja, Work-Life Balance,                 

                         Job Demands–Resources Theory 

 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan mental karyawan merupakan elemen strategis dalam manajemen sumber 

daya manusia karena korelasinya yang langsung dengan produktivitas, keterlibatan kerja, 

kebahagiaan kerja, dan keberlanjutan perusahaan. Organisasi yang berfokus pada kesehatan 

mental tenaga kerjanya biasanya menunjukkan kinerja yang lebih unggul, tingkat absensi yang 

lebih rendah, dan fleksibilitas yang lebih tinggi dalam menanggapi perubahan lingkungan 

bisnis. Penekanan pada kesejahteraan mental semakin meningkat karena ekspektasi pekerjaan 

yang tinggi, pola kerja yang berubah, dan sifat interaksi di tempat kerja yang semakin 

kompleks. 

Transformasi karakteristik tenaga kerja merupakan kekhawatiran yang cukup besar, 

terutama karena meningkatnya representasi Generasi Z dalam dunia kerja. Kelompok ini 

dibedakan oleh kemampuan luar biasa mereka untuk beradaptasi dengan teknologi, cepat 

mempelajari kompetensi baru, dan tuntutan signifikan terhadap lingkungan kerja yang sehat 

dan adaptif yang mendorong keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. 

Selain itu, Generasi Z dianggap lebih responsif terhadap tantangan kesehatan mental di 

lingkungan profesional dibandingkan dengan generasi lain, sehingga mendorong para pemberi 

kerja untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan psikologis tenaga kerja ini. 

Berbagai analisis menunjukkan bahwa kesehatan mental karyawan dipengaruhi oleh 

gabungan berbagai faktor yang berasal dari konteks perusahaan dan sifat peran mereka. 

Menurut Job Demands-Resources Theory, kondisi kerja ditentukan oleh dua komponen 

penting: job demands yang berpotensi menimbulkan tekanan kerja dan job resources yang 

membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan. Lingkungan kerja yang baik, 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta dukungan sosial menyediakan job 

resources yang dapat memengaruhi kesehatan mental secara positif, sedangkan beban kerja 

dan job insecurity merupakan job demands yang dapat berdampak buruk pada kesejahteraan 

psikologis jika tidak ditangani dengan tepat. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap kesejahteraan mental karyawan (Thygesen et al., 2022; Hidayat & Linando, 2024). 

Penelitian tambahan menunjukkan bahwa “work-life balance meningkatkan kesehatan mental 

karyawan” (Medina-Garrido et al., 2023; Apriliani et al., 2025). Sebaliknya, beban kerja yang 

tinggi dan job insecurity sering kali berkorelasi dengan meningkatnya ketidaknyamanan 

psikologis, stres terkait pekerjaan, dan menurunnya kesejahteraan mental (Shields et al., 2021; 

Rachman & Satwika, 2024). Selain itu, dukungan sosial dari atasan maupun rekan kerja 

dilaporkan mampu memperkuat kemampuan individu dalam menghadapi tekanan pekerjaan 

dan meningkatkan kondisi psikologis pekerja (Inoue et al., 2022; Kurtuluş et al., 2023). 

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kesehatan mental masih menunjukkan inkonsistensi, terutama pada kelompok pekerja Generasi 

Z. Perbedaan karakteristik generasi, budaya organisasi, serta jenis industri memungkinkan 
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adanya variasi pengaruh setiap variabel terhadap kesehatan mental. Penelitian yang mengkaji 

secara simultan pengaruh lingkungan kerja, beban kerja, work-life balance, job insecurity, dan 

dukungan sosial pada sektor pelayanan diagnostik kesehatan juga masih relatif terbatas. 

PT Kimia Farma Diagnostika, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

laboratorium kesehatan, memiliki atribut pekerjaan yang menuntut ketelitian, kecepatan dalam 

penyampaian layanan, dan kemampuan beradaptasi terhadap kemajuan teknologi kesehatan. 

Kondisi ini menjadikan kesejahteraan mental karyawan sebagai faktor penting yang perlu 

mendapat perhatian untuk mempertahankan keunggulan layanan dan keberlangsungan 

perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian guna memastikan elemen-

elemen yang paling memengaruhi kesejahteraan mental karyawan, sehingga dapat membangun 

landasan untuk merumuskan strategi manajemen sumber daya manusia yang lebih efisien. 

Kebaruan studi ini terletak pada evaluasi simultan terhadap lima faktor kritis terdiri dari 

lingkungan kerja, beban kerja, work-life balance, job insecurity, dan dukungan sosial terhadap 

kesejahteraan mental staf Generasi Z di PT Kimia Farma Diagnostika dengan menggunakan 

kerangka regresi linier berganda. Analisis ini memberikan data empiris yang menggarisbawahi 

keunggulan job resource dibandingkan job demands dalam menjelaskan kesehatan mental 

personel Generasi Z di industri jasa diagnostik kesehatan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh lingkungan 

kerja, beban kerja, work-life balance, job insecurity, dan dukungan sosial terhadap kesehatan 

mental karyawan Generasi Z di PT Kimia Farma Diagnostika. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan kerangka penelitian 

eksploratif. Tujuannya adalah untuk menguji dampak lingkungan kerja, beban kerja, work-life 

balance, job insecurity, dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan mental pekerja Generasi 

Z di PT Kimia Farma Diagnostika. Penelitian ini dilakukan di PT Kimia Farma Diagnostika 

pada tahun 2026. 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh staf Generasi Z yang bekerja di PT Kimia Farma 

Diagnostika. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel jenuh, 

menghasilkan total 77 partisipan dari seluruh populasi. Metode ini dipilih karena ukuran 

populasi yang relatif kecil, sehingga memungkinkan dimasukkannya semua individu dalam 

sampel penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima tingkat, 

mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) sampai skor 5 (sangat setuju). Variabel lingkungan kerja 

diukur menggunakan 10 indikator, beban kerja 8 indikator, work-life balance 6 indikator, job 

insecurity 8 indikator, dukungan sosial 8 indikator, dan kesehatan mental 10 indikator. 

Sebelum penelitian, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 

memastikan bahwa setiap indikator secara efektif dan konsisten menilai komponen penelitian. 

Setelah itu, analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menggambarkan atribut partisipan dan 

status setiap variabel penelitian. Uji asumsi klasik, seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas, dilakukan untuk memverifikasi bahwa model regresi memenuhi kriteria 

analitis. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier berganda melalui perangkat 

lunak IBM SPSS Statistics. Pengaruh setiap variabel independen terhadap kesehatan mental 

diperiksa dengan uji parsial (t-test), sedangkan dampak kolektif dari faktor-faktor independen 

dinilai menggunakan uji F. Kapasitas model untuk menjelaskan perbedaan dalam kesehatan 

mental dinilai dengan koefisien determinasi (R² yang disesuaikan). Semua analisis statistik 

dilakukan pada ambang batas signifikansi 5% (α = 0,05). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Bagian ini mencakup data (yang diringkas), analisis data, dan interpretasi temuan. Tabel 

atau grafik dapat digunakan untuk memperjelas hasil secara verbal, karena ilustrasi terkadang 

lebih lengkap dan bermanfaat daripada presentasi naratif. Karakteristik responden disajikan 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 15 19,5 

 Perempuan 62 80,5 

Usia <23 tahun 1 1,3 

 23–27 tahun 32 41,6 

 >27 tahun 44 57,1 

Masa Kerja <1 tahun 4 5,2 

 1–3 tahun 22 28,6 

 >3 tahun 51 66,2 

Sumber: Data primer diolah (2026). 

 

Mayoritas responden adalah perempuan (80,5%), berusia di atas 27 tahun (57,1%), dan 

telah bekerja setidaknya selama tiga tahun (66,2%). Karakteristik ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki pengalaman kerja yang cukup untuk mengevaluasi tempat kerja 

dan kesehatan mental. 

 

Statistik Deskriptif Variabel 

Rata-rata skor masing-masing variabel penelitian disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel 

Variabel  Jumlah Indikator Mean Interpretasi 

Lingkungan Kerja 10 4,04 Tinggi 

Beban Kerja 8 3,71 Tinggi 

Work-Life Balance 6 3,76 Tinggi 

Job Insecurity 8 3,79 Tinggi 

Dukungan Sosial 8 3,70 Tinggi 

Kesehatan Mental 10 3,83 Tinggi 

Sumber: Data primer diolah (2026). 

 

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa semua variabel penelitian berada dalam 

kelompok tinggi. Variabel lingkungan kerja memiliki skor rata-rata tertinggi, sedangkan 

variabel dukungan sosial memiliki skor terendah. Secara keseluruhan, responden memberikan 

penilaian yang baik untuk lingkungan kerja, keseimbangan kehidupan kerja, dukungan sosial, 

dan kesehatan mental yang dirasakan. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel B Beta t Sig. Keputusan 

Lingkungan Kerja 0,420 0,358 3,412 0,001 Diterima 

Beban Kerja 0,136 0,105 1,449 0,152 Ditolak 

Work-Life Balance 0,696 0,472 5,367 0,000 Diterima 

Job Insecurity -0,016 -0,014 -0,183 0,855 Ditolak 

Dukungan Sosial 0,184 0,142 1,330 0,188 Ditolak 

Sumber: Data primer diolah (2026). 
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Model regresi memiliki nilai R² sebesar 0,748 dan R² yang disesuaikan sebesar 0,730, 

menjelaskan 73,0% variasi dalam kesehatan mental karyawan. Uji simultan menghasilkan nilai 

F sebesar 42,134 dengan p < 0,001, menunjukkan bahwa model regresi secara memadai 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan kesehatan mental. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa model regresi yang dibuat dapat menjelaskan 

interaksi antara lingkungan kerja, beban kerja, work-life balance, job insecurity, dan dukungan 

sosial terhadap kesehatan mental karyawan. Model regresi memiliki nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,730 yang menunjukkan bahwa kelima variabel independen menyumbang 73,0% 

varian kesehatan mental, sedangkan 27,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor di luar model 

penelitian. Temuan uji simultan menunjukkan bahwa model penelitian signifikan (F = 42,134; 

p <0,001) dan dapat digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan 

mental karyawan. 

Berdasarkan hasil uji parsial, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesehatan mental karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi 

karyawan terhadap kondisi lingkungan kerja, semakin baik pula kondisi kesehatan mental yang 

mereka rasakan. Lingkungan kerja yang aman dan nyaman serta didukung oleh hubungan kerja 

yang harmonis mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif sehingga menurunkan 

tekanan psikologis yang dialami karyawan. Dalam perspektif Job Demands–Resources Theory, 

lingkungan kerja merupakan salah satu job resource yang berfungsi meningkatkan 

kesejahteraan psikologis sekaligus menjadi faktor protektif terhadap munculnya stres kerja 

(Bakker & Demerouti, 2007; Demerouti et al., 2001). Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Thygesen et al. (2022), Orso et al. (2022), Hidayat dan Linando (2024), serta Nielsen 

et al. (2017) yang menyimpulkan bahwa lingkungan kerja yang berkualitas mampu 

meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis pekerja. Pada konteks PT Kimia 

Farma Diagnostika, lingkungan kerja yang tertata, hubungan kerja yang harmonis, serta 

kolaborasi antarkaryawan menjadi sumber daya organisasi yang mampu mendukung kesehatan 

mental karyawan Generasi Z. 

Berbeda dengan lingkungan kerja, beban kerja tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap kesehatan mental karyawan. Secara teoritis, beban kerja merupakan salah 

satu bentuk job demands yang berpotensi meningkatkan stres kerja apabila melebihi kapasitas 

individu (Demerouti et al., 2001; Bakker & Demerouti, 2017). Akan tetapi, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa responden mampu beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan sehingga beban 

kerja belum menjadi faktor yang memengaruhi kondisi psikologis mereka. Temuan ini berbeda 

dengan penelitian Shields et al. (2021), Rachman dan Satwika (2024), serta Lesener et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa peningkatan beban kerja berkorelasi dengan penurunan 

kesehatan mental. Perbedaan hasil tersebut diduga disebabkan oleh karakteristik responden 

yang didominasi Generasi Z. Generasi ini dikenal memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi 

terhadap perubahan, terbiasa bekerja dengan dukungan teknologi, memiliki kecepatan belajar 

yang baik, serta lebih fleksibel dalam menghadapi tuntutan pekerjaan sehingga beban kerja 

tidak secara langsung dipersepsikan sebagai ancaman terhadap kesehatan mental. 

Variabel work-life balance terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesehatan mental dengan nilai koefisien regresi terbesar dibandingkan variabel 

lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan menjaga keseimbangan antara kehidupan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi merupakan faktor yang paling dominan dalam meningkatkan 

kesehatan mental karyawan Generasi Z. Temuan tersebut memperkuat Border Theory dan Job 

Demands–Resources Theory yang menjelaskan bahwa keseimbangan antara peran pekerjaan 

dan kehidupan pribadi mampu mengurangi konflik peran, meningkatkan kesejahteraan 

psikologis, serta mencegah kelelahan emosional (Greenhaus & Allen, 2011; Bakker & 

Demerouti, 2017). Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Medina-Garrido et al. 

(2023), Apriliani et al. (2025), Hidayat dan Linando (2024), serta Haar et al. (2014) yang 
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menunjukkan bahwa work-life balance merupakan prediktor utama kesehatan mental 

karyawan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa bagi Generasi Z, fleksibilitas kerja, waktu 

bersama keluarga, kesempatan beristirahat, dan keseimbangan kehidupan pribadi memiliki 

nilai yang lebih penting dibandingkan tingginya tuntutan pekerjaan. 

Variabel job insecurity tidak berpengaruh signifikan terhadap kesehatan mental. 

Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi mengenai ketidakamanan pekerjaan belum menjadi 

faktor yang memengaruhi kondisi psikologis responden. Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian Shields et al. (2021), Hidayat dan Linando (2024), Sverke et al. (2002), serta Cheng 

dan Chan (2008) yang menyatakan bahwa job insecurity merupakan salah satu faktor risiko 

munculnya gangguan kesehatan mental. Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh 

karakteristik responden yang sebagian besar telah memiliki masa kerja lebih dari tiga tahun 

sehingga telah mampu beradaptasi dengan sistem organisasi, memahami pola kerja perusahaan, 

serta memiliki keyakinan terhadap keberlangsungan pekerjaannya. Dengan demikian, persepsi 

ketidakamanan kerja belum berkembang menjadi tekanan psikologis yang memengaruhi 

kesehatan mental. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kesehatan mental karyawan. Temuan tersebut berbeda dengan hasil penelitian Inoue 

et al. (2022), Kurtuluş et al. (2023), Pranoto dan Apsari (2025), Akbar dan Amalia (2024), 

Cohen dan Wills (1985), serta House (1981) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial mampu 

menjadi buffer terhadap stres kerja dan meningkatkan kesejahteraan psikologis pekerja. Pada 

penelitian ini, dukungan sosial diduga telah menjadi bagian dari budaya organisasi PT Kimia 

Farma Diagnostika sehingga seluruh responden memperoleh tingkat dukungan yang relatif 

seragam. Kondisi tersebut menyebabkan dukungan sosial tidak lagi menjadi faktor pembeda 

yang mampu menjelaskan variasi kesehatan mental. Dengan kata lain, kualitas lingkungan 

kerja dan kemampuan menjaga work-life balance memiliki kontribusi yang lebih besar 

terhadap kesehatan mental dibandingkan dengan dukungan sosial yang diterima responden. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang termasuk 

dalam kelompok job resources memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kesehatan mental 

dibandingkan dengan faktor-faktor job demands. Dari lima variabel yang dianalisis, hanya 

lingkungan kerja dan work-life balance yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

kesehatan mental, sedangkan beban kerja, job insecurity, dan dukungan sosial tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini memperkuat Job Demands–Resources 

Theory yang menjelaskan bahwa keberadaan sumber daya pekerjaan (job resources) berperan 

lebih dominan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis dibandingkan dengan tekanan 

pekerjaan (job demands) (Bakker & Demerouti, 2007; Bakker & Demerouti, 2017). Selain 

memberikan dukungan empiris terhadap pengembangan teori, penelitian ini juga memberikan 

kontribusi praktis bagi pengelolaan sumber daya manusia, khususnya dalam memahami 

karakteristik Generasi Z yang cenderung lebih menghargai lingkungan kerja yang positif dan 

keseimbangan kehidupan kerja dibandingkan faktor-faktor tekanan pekerjaan. Dengan 

demikian, organisasi perlu memfokuskan strategi peningkatan kesehatan mental melalui 

penciptaan lingkungan kerja yang kondusif dan kebijakan yang mendukung work-life balance. 

   

KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana lingkungan kerja, beban kerja, 

work life-balance, job insecurity, dan dukungan sosial memengaruhi kesehatan mental 

karyawan Generasi Z PT Kimia Farma Diagnostika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja dan work life-balance memiliki dampak yang menguntungkan dan substansial 

terhadap kesehatan mental karyawan, tetapi beban kerja, job insecurity, dan dukungan sosial 

tidak memiliki pengaruh yang berarti. Model penelitian dapat menjelaskan 73,0% variasi dalam 
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kesehatan mental karyawan, menunjukkan bahwa kombinasi faktor yang digunakan efektif 

dalam menjelaskan situasi kesehatan mental responden. 

Temuan penelitian memperkuat Job Demands–Resources Theory dengan menunjukkan 

bahwa faktor-faktor yang termasuk dalam kelompok job resources, khususnya lingkungan 

kerja dan work-life balance, memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap kesehatan mental 

dibandingkan faktor-faktor job demands. Hasil penelitian juga memberikan implikasi praktis 

bahwa organisasi perlu memprioritaskan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif dan 

kebijakan yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja sebagai strategi utama dalam 

meningkatkan kesehatan mental karyawan Generasi Z di sektor pelayanan kesehatan. 
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